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KATA PENGANTAR 

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

karunia-Nya buku berjudul “THE POWER SHOW: BRAND, 

CITRA, DAN DRAMATURGI KEKUASAAN” dapat terselesaikan. 

Buku ini lahir dari sebuah kegelisahan intelektual mengenai 

bagaimana politik, kekuasaan, dan kepemimpinan pada era 

kontemporer tidak lagi dapat dipahami hanya dari sudut pandang 

kebijakan dan struktur formal, tetapi juga harus dianalisis sebagai 

sebuah pertunjukan besar yang melibatkan simbol, citra, media, dan 

teknologi. 

Dalam perjalanan sejarah, kita menyaksikan bahwa kekuasaan tidak 

pernah hadir secara telanjang. Ia senantiasa dikemas dalam narasi, 

ditopang oleh simbol, dan dipertontonkan melalui berbagai 

medium komunikasi. Mulai dari pidato penuh karisma para pendiri 

bangsa, ritual kenegaraan yang sarat makna, hingga kontestasi citra 

di media sosial saat ini, semua memperlihatkan bahwa kekuasaan 

selalu tampil dalam format dramaturgis. Realitas politik dengan 

demikian adalah realitas yang dipentaskan, diatur, dan diarahkan 

agar publik mempercayai sebuah konstruksi tertentu. 

Harapan penulis, buku ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 

yang bermanfaat bagi akademisi, mahasiswa, peneliti, jurnalis, 

praktisi politik, dan masyarakat luas yang ingin memahami politik 

bukan hanya sebagai kebijakan, tetapi juga sebagai sebuah 

pertunjukan. Lebih jauh, semoga buku ini menginspirasi lahirnya 

kesadaran kritis bahwa di balik panggung kekuasaan, terdapat 

realitas yang perlu dibongkar, dikritisi, dan dipertanyakan. 
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Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan moral, intelektual, maupun 

material dalam proses penulisan buku ini. Semoga buku ini menjadi 

kontribusi kecil bagi penguatan demokrasi dan literasi politik di 

Indonesia. 

 

Hormat saya, 

Tri Siswanti 
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